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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b> Keberadaan Notaris di tengah masyarakat dibutuhkan sebagai seorang Pejabat Umum

yang keterangannya dapat dipercaya dan dapat menjadi bukti yang kuat.  Notaris adalah Pejabat Umum

yang berwenang membuat Akta Autentik. Akta Notaris merupakan Akta Autentik yang dibuat menurut tata

cara yang ditentukan dalam Undang-Undang Jabatan Notaris. Akta Notaris merupakan alat pembuktian yang

sempurna, namun Akta Notaris dapat mempunyai kekuatan pembuktian yang di bawah tangan jika

melanggar ketentuan Undang-Undang Jabatan Notaris. Dalam praktiknya, pembuatan akta kerap terjadi

pelanggaran, ketidaksesuaian, dan ketidaksepahaman yang dapat menyebabkan persengketaan di kehidupan

bermasyarakat. Maka dari itu permasalahannya berkaitan dengan tanggung jawab notaris sebagai pejabat

umum dalam pembuatan akta, dan akibat hukum atas perbuatan Notaris tersebut. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian yaitu yuridis normatif sedangkan metode analisis data yang digunakan oleh

penulis adalah metode kualitatif dan menggunakan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah studi dokumen atau bahan pustaka. Hasil penelitian ini adalah mendeskripsikan akibat hukum dari

pembuatan akta autentik dengan merekayasa tandatangan dan mendeskripsikan pertanggungjawaban notaris

akan kelalaian yang telah ikut andil dalam pembuatan akta dalam kasus ini, karena akta notaris dibuat

berdasarkan kehendak dari para pihak yang menghadap kepadanya dan notaris bertanggung jawab atas

kebenaran formil dari akta yang dibuatnya tersebut.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The presence of a Notary in among of a society is necessary needed as a Public Official whose statement can

be trusted and can be strong evidence. Notary is the authorized General Office to make an Authentic Act.

The Notarial Deed is an Authentic Deed made based on the procedures specified in the Act of Notary

Position. Notary deed is a perfect evidence instrument, but it could have no power if it violates the

provisions of the Act of Notary Position. In practice, the making of deeds often occurs violations,

nonconformities, and disagreements that can cause disputes in community life. So from that the problem

relates to the notary's responsibility as a public official in making deeds, and the legal consequences of the

Notary's actions. This research use juridical normative method while the author had taken qualitative

method and data collection tools for data analysis included documents or library materials. this study aims to

describe the legal consequences of making authentic deeds by manipulating signatures and describing the

notary's responsibility for negligence that has contributed to the making of the deed in this case because a

notary deed is made based on the wishes of the parties facing it and the notary is responsible for the formal

truth of the deed.
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